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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang penerapan teknik shaping dalam mereduksi perilaku prokrastinasi
akademik mahasantri Ibnu Katsir 2 Jember. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi
adalah seluruh mahasantri angakatan 2020 di Ibnu Katsir 2 Jember dengan sampel sebanyak 7
mahasantri. Metode pengumpulan data dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. Sebelum
angket disebarkan terlebih dahulu diuji validasi dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan
adalah Uji Wilcoxon Match Pairs Test. Hasil penelitian adalah : Teknik shaping dapat diterapkan untuk
mereduksi perilaku prokrastinasi akademik mahasantri Ibnu Katsir 2 Jember. Hal ini dibuktikan setelah
pemberian treatment dengan teknik shaping terdapat hasil perhitungan rata- rata pada saat pretest dan
posttest mengalami penurunan tingkat perilaku prokrastinasi akademik mahasantri. Pada pretest
diperoleh skor rata- rata 206,28 dan skor rata- rata pada posttest sebesar 182,14 dan diperoleh selisih
antara skor prestest dan posttest sebesar 24,14. Dan didapatkan pada analisis data menggunakan Uji
Wilcoxon Match Pairs Test nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,018 nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 maka bisa diartikan bahwa ada perbedaan pada tingkat perilaku prokrastinasi akademik
mahasantri yang signifikan untuk pretest dan posttest (hipotesis diterima), dengan hasil perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik shaping dapat diterapkan untuk mereduksi perilaku
prokrastinasi akademik mahasantri Ibnu Katsir 2 Jember.

Kata Kunci : Teknik Shaping. Perilaku Prokrastinasi Akademik.

Abstract

This research discusses the application of shaping techniques in reducing the procrastination behavior
of academic students of Ibnu Katsir 2 Jember. This type of research is quantitative research. The
population is all 2020 students at Ibnu Katsir 2 Jember with a sample of 7 students. Data collection
methods used interviews and questionnaires. Before the questionnaires is distributed, it is first tested
for validation and reliability. The data analysis technique used is the Wilcoxon Match Pairs Test. The
results of the research are: Shaping techniques can be applied to reduce the procrastination behavior
ofacademic students of Ibnu Katsir 2 Jember. This was proven aftre giving treatment using the shaping
technique, there was a decrease in the level of student students’s academic procrastination behavior
during the pretest and posttest. In the pretets, the average score was 206,28 and the average score in
the posttest was 182,14 and the difference between the pretest and posttest scores was 24,14. And
obtained from data analysis using the Wilcoxon Match Pairs Test Asymp value. Sig. (2-tailed) of 0,018,
this value is smaller than 0,0,5 so it can be interpreted that there is a significant difference in the level
of students’ academic procrastination behavior for the pretest and posttest (the hypothesis is accepted),
with the result of these calculation it can be concluded that the shaping technique can be applied to
reducing the procrastination behavior of academic students of Ibnu Katsir 2 Jember

Keywords: Shaping Technique, Academic Procrastination Behavior.

PENDAHULUAN

Menurut Masfufah (2012) remaja merupakan individu yang berada pada masa
perkembangan dan dapat dipastikan memiliki beberapa permasalahan yang mana kopleksitas
permasalahan yang dialami akan berbeda dari satu individu dengan individu yang lain. Secara
umum, permasalahan yang dihadapi oleh mahasantri di pondok pesantren adalah
permasalahan tentang sulitnya membagi waktu antara mengerjakan tugas kampus, mengikuti
kegiatan organisasi dan kegiatan pondok lainnya.
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Djamarah (2002) mengatakan bahwa selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan
formal baik pelajar atau mahasiswa, tidak akan lepas dari keharusan mengerjakan tugas-tugas
studi. Demikian pula, peran mahasantri sebagai subjek yang belajar di pondok pesantren dan
perguruan tinggi, tentunya akan berhadapan dengan rutinitas kegiatan belajar, mengerjakan
tugas dari dosen dan lain sebagainya. Oleh karena itu, perlu adanya kemampuan pengaturan
waktu yang baik agar semua kegiatan dapat berjalan dengan baik. Namun, kenyataannya
tidak semua mahasantri memiliki kemampuan mengatur waktu dengan baik. Hal ini
menyebabkan mahasantri mudah mengeluh, dan bingung kapan harus memulai mengerjakan
sesuatu. Akibatnya munculah perilaku penundaan terhadap pekerjaan tersebut.

Dalam istilah psikologi, perilaku menunda pekerjaan disebut prokrastinasi. Burka dan
Yuen (2008), mengemukakan bahwa prokrastinasi terjadi pada setiap individu tanpa
memandang usia, jenis kelamin, atau statusnya sebagai pekerja atau pelajar. Perilaku
prokrastinasi di kalangan mahasantri cukup sering terlihat dalam bidang akademik. Menurut
Ferrari dkk (1995), sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat
termanifestasikan dalam indikator tertentu dan diamati melalui ciri-ciri tertentu berupa: 1)
Penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi; 2) Keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas, karena melakukan hal-hal lain yang tidak dibutuhkan; 3) Kesenjangan
waktu antara rencana yang ditetapkan dan kinerja aktual; 4) Melakukan aktivitas lain yang
lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan (seperti ngobrol, nonton,
mendengarkan musik, jalan-jalan, dan lain- lain).

Berdasarkan penelitian awal, fenomena yang tampak di pesantren Ibnu Katsir 2 Jember
ialah mayoritas mahasantri melakukan prokrastinasi terhadap tugas akademik. Perilaku
prokrastinasi akademik ini dibagi menjadi dua, yaitu prokrastinasi akademik positif dan
prokrastinasi akademik negatif. Perilaku prokrastinasi akademik positif disebabkan oleh alasan
tertentu, contohnya penundaan terhadap tugas kuliah karena tugas tersebut dikirim oleh dosen
via email sedangkan selama di pondok waktu untuk akses internet sangat dibatasi. Kemudian
bentuk prokrastinasi negatif dapat berupa : kesengajaan penundaan terhadap belajar untuk
persiapan ujian, tugas menulis makalah, tugas administratif, dan tugas membaca. Dalam
penelitian ini jenis perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasantri adalah
perilaku prokrastinasi akademik negatif. Mereka menyatakan bahwa dirinya dalam melakukan
tugas apapun selalu menggunakan Sistem Kebut Semalam (SKS) pada hari terakhir
pengumpulan tugas, sedangkan hari- hari luang sebelumnya mereka isi dengan hal- hal yang
sifatnya menyenangkan dan kurang bermanfaat seperti mendengarkan musik, membaca novel,
ngobrol bersama teman, jalan- jalan keluar pondok dan lain sebagainya.

Sebenarnya mahasantri yang melakukan prokrastinasi akademik ini sadar dan mengerti
bahwa tugas yang mereka hadapi merupakan tugas yang penting dan harus segera diselesaikan.
Akan tetapi mereka memilih untuk menunda melakukannya baik dengan alasan dapat
dikerjakan apabila mendekati waktu pengumpulan maupun jangka waktu pengumpulan yang
masih lama. Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik diprediksi sangat sedikit yang
memanfaatkan tenggang waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tugas. Penundaan yang
tidak disertai dengan peran adaptif mahasiswa dapat menyebabkan mahasiswa kurang
berprestasi (Schraw dkk, 2007).

Mengingat dampak dari perilaku prokrastinasi dapat berpengaruh pada akademik
mahasiswa dan kehidupan individu tersebut pada masa mendatang, maka perlu adanya
tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan
untuk mereduksi perilaku prokrastinasi akademik salah satunya adalah dengan menggunakan
teknik shaping. Menurut Ernawati (2016), teknik shaping merupakan salah satu teknik dalam
konseling behavioristik yang dipandang efektif untuk mereduksi perilaku prokrastinasi
akademik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, karena Peneliti memberikan
intervensi pada sasaran penelitian. Menurut Sugiyono (2016) kondisi dalam penelitian
eksperimen lebih terkendali untuk mencari pengaruh suatu perlakuan (treatment) tertentu
terhadap variabel lain. Adapun bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pretest, posttest control group design.

Ilustrasi penggambaran pretest, posttest control group design adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Pola Pretest, Posttest Control Group Design
R1 01 X 02

R2 O3 04

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.Populasi adalah seluruh mahasantri
angkatan 2020 PPA Ibnu Katsir Jember dengan sampel sebanyak 7 mahasantri. Metode
pengumpulan data dengan mengunakan, kuesioner, wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pra-penelitian

Data pra- penelitian dilakukan guna mengetahui kebutuhan prokrastinasi mahasantri
yang berada di Pondok Pesantren lbnu Katsir. Sebelum melaksanakan pretest, peneliti
menyebarkan angket pra- penelitian terlebih dahulu kepada 10 mahasantri kelompok
eksperimen dan 10 mahasantri kelompok kontrol 1bnu Katsir angkatan 2020. Adapun hasil skor
pra- penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Pra- penelitiantingkat Prokrastinasi Akademik Kelompok Eksperimen

1. IT 2020 Putri 36
2. WUM 2020 Putri 33
3. FRRH 2020 Putri 12
4. IFN 2020 Putri 11
5. uB 2020 Putri 31
6. FR 2020 Putri 29
7. KN 2020 Putri 29
8. KBKH 2020 Putri 30
9. ISY 2020 Putri 46

Setelah dianalisis, dapat diketahui bahwa terdapat 8 mahasantri yang memiliki tingkat
prokrastinasi akademik tinggi dan 2 mahasantri yang memiliki tingkat prokrastinasi rendah dari
kelompok eksperiment. Sementara itu terdapat 8 mahasantri yang memiliki tingkat
prokrastinasi tinggi, dan 1 mahasantri yang memiliki tingkat prokrastinasi sedang serta 1
mahasantri yang memiliki tingkat prokrastinasi rendah dari kelompok kontrol. Berdasarkan
hasil tersebut peneliti akan memberikan pretest untuk tahap selanjutnya.
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Hasil Pretest

Data pretest dilakukan guna mengetahui perbandingan tingkat prokrastinasi mahasiswa
sebelum dan setelah diberikan treatment. Sebelum melaksanakan layanan Teknik Shaping,
peneliti terlebih dahulu menyebarkan angket pretest kepada 10 mahasantri kelompok
eksperiment dan 10 mahasantri kelompok kontrol angkatan 2020 Ibnu Katsir. Adapun hasil

skor pretest kelompok eksperiment dan kontrol dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Pretest Tingkat Prokrastinasi Kelompok Eksperimen

1. 2020 Putri

2. WUM 2020 Putri 182
3. ISY 2020 Putri 303
4. FR 2020 Putri 191
S. uB 2020 Putri 172
6. IT 2020 Putri 203
7. KBK 2020 Putri 190
8. SZ 2020 Putri 104
9. FRRH 2020 Putri 144
10. IFN 2020 Putri 73

Setelah dianalisis, terlihat bahwa dari 10 mahasantri kelompok eksperiment setelah
diberikan pretest terdapat 7 mahasantri yang memiliki tingkat prokrastinasi tinggi dan sedang.
Berdasarkan hal tersebut peneliti akan memberikan layanan (treatment) berupa Teknik Shaping
kepada 7 mahasantri tersebut, kemudian dilanjut dengan pemberian posttest satu Kali.
Sedangkan untuk kelompok kontrol terlihat bahwa dari 10 mahasantri terdapat 6 mahasantri
yang memiliki tingkat prokrastinasi tinggi dan sedang. Akan tetapi dalam kelompok kontrol
tidak diberi layanan Teknik Shaping. Berikut adalah tabel nilai dari kelompok eksperiment
yang terjaring prokrastinasi tinggi dan sedang :

Tabel 4. Hasil Pretest Tingkat Prokrastinasi Kelompok Eksperimen Pasca Penjaringan

2020 Putri

1.

2. WUM 2020 Putri 182
3. ISY 2020 Putri 303
4. FR 2020 Putri 191
5. uB 2020 Putri 172
6. IT 2020 Putri 203
7. KBK 2020 Putri 190
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Berdasarkan tahap penjaringan di atas, ditetapkan subjek penelitian sebanyak 13
mahasantri, dengan rincian 7 mahasantri angkatan 2020 putri sebagai kelompok eksperiment
dan 6 mahasantri angakatan 2020 putra sebagai kelompok kontrol. Untuk memastikan agar
tidak terdapat perbedaan skor prokrastinasi akademik yang signifikan pada kedua kelompok (7
mahasantri sebagai kelompok eksperimen dan 6 mahasantri sebagai kelompok kontrol) saat
pretest, maka dilakukan uji homogenitas. Karena hal ini termasuk salah satu syarat untuk
penelitian true experiment pretest-posttest control design.

Uji homogenitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui bahwa
dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi sama
(homogen). Pengujian ini merupakan syarat sebelum melakukan pengujian yang lain, misal T
test dan Anova. Pengujian ini dilakukan untuk menyakinkan bahwa kelompok data memang
bersal dari populasi yang memiliki variasi yang sama (homogen).

Dasar pengambilan keputusan Uji Homogenitas dapat dilihat sebagai berikut :

1. Jika nilai Sig > 0,05, maka distribusi data homogen.
2. Jika nilai Sig < 0,05, maka distribusi data tidak homogen.

Pada tabel di atas, diketahui bahwa hasil Test Of Homogeneity of Variances nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,905. Karena nilai 0,905 lebih besar dari 0,05 maka data ini
dikatakan homogen, sesuai dengan dasar pengambilan keputusan sebelumnya. Sehingga
penelitian ini bisa dilanjutkan pada tahap berikutnya yaitu pemberian treatment untuk
kelompok eksperiment, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan treatment.

Hasil Pelaksanaan Teknik Shaping
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2023, penelitian ini
dilakukan kepada mahasantri kelompok eksperiment yang tingkat prokrastinasinya tinggi dan
sedang dengan memberikan layanan berupa teknuk Shaping. Proses penelitian ini
dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-qur’an lbnu Katsir 2 Jember. Terdapat 4 alur
pelaksanaan penelitian yang akan diuraikan lebih jelas lagi sebagai berikut.

1. Pada hari Senin, 27 Februari 2023 dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas untuk
mengetahui item- item yang valid dan tidak valid dengan bantuan aplikasi SPSS for
Windows versi 25.00. Angket tersebut disebar kepada selain populasi dengan hasil dari 70
pernyataan terdapat 68 item yang valid dan 2 yang item tidak valid. Setelah angket teruji
kevalidan dan kereliabilitasnya, maka angket tersebut dapat digunakan untuk tahap
berikutnya yaitu ;

2. Pada hari Senin, 28 Agustus 2023 dilaksanakan pretest dengan cara pemberian angket
prokrastinasi kepada kelompok eksperiment untuk membandingkan tingkat prokrastinasi
akademik sebelum dan sesudah diberikan treatment, serta untuk mengetahui mahasantri
yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi, sedang dan rendah (data ini sudah
tercantum pada tabel 4.3). Sedangkan pada hari Selasa, 29 Agustus 2023 dilaksanakan
pretest dengan cara pemberian angket prokrastinasi kepada kelompok kontrol. Setelah
diketahui mahasantri yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi dan sedang,
maka dapat dilakukan tahap berikutnya yaitu;

3. Pada hari Senin, 28 Agustus 2023 peneliti melakukan pertemuan untuk memberikan
treatment kepada kelompok eksperiment saja dengan menggunakan Teknik Shaping,
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan treatment. Terdapat 4 tahapan dalam
Teknik Shaping yaitu : a) Membuat analisis abc, b) Menetapkan target perilaku spesifik
yang akan dicapai bersama konseli/ mahasiswa, c) Menentukan bersama jenis
reinforcement positif yang akan digunakan, d) Membuat perencanaan dengan cara
membuat tahapan pencapaian perilaku mulai dari perilaku awal sampai akhir, e)
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Perencanaan dapat dimodifikasi selama berlangsungnya program shaping, f) Penetapan
waktu pemberian reinforcement pada setiap tahap program. Setelah pemberian treatment
dengan Teknik Shaping maka dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya;

4. Pada hari Senin, 28 Agustus 2023 peneliti memberikan posttest kepada kelompok
eksperiment dengan angket yang berbeda dari angket pretest guna mengetahui
keberpengaruhannya Teknik Shaping terhadap mahasantri yang memiliki tingkat
prokrastinasi akademik tinggi dan sedang. Sedangkan pada hari Selasa, 29 Agustus 2023
peneliti memberikan posttest kepada kelompok kontrol dengan angket yang berbeda dari
angket pretest.

PEMBAHASAN
Hasil Uji Wilcoxom

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon Match Pairs
Test. Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi
dengan data berbentuk ordinal.Uji Wilcoxon digunakan untuk menguji signifikasi perbedaan
tingkat perilaku prokrastinasi akademik mahasantri yang signifikan sebelum dan sesudah
adanya pemberian teknik shaping. Peneliti menguji 7 mahasantri yang kemudian diberikan
treatment menggunakan teknik shaping. Teknik Wilcoxon akan diaplikasikan untuk
menganalisis penurunan skor Skala Prokrastinasi Akademik pretest dan posttest antara
kelompok eksperiment dan kontrol.

Berikut ini adalah hasil dari uji wilcoxon, pngujian ini menggunakan aplikasi SPSS
versi 25.00, dengan uji wilcoxon : Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa negative
ranks atau selisih anatara tingkat prokrastinasi akademik mahasantri angkatan 2020 terdapat 7
data negatif yang artinya 7 mahasiswa mengalami penurunan tingkat prokrastinasi akademik
dari pretest dan posttest, mean rank atau rata- rata penurunan tersebut adalah sebesar 4.00
sedangkan jumlah positif atau sum of ranks adalah sebesar 28.00. Ini menunjukkan bahwa
adanya penurunan dari nilai pretest dan posttest.

Positive ranks atau selisih antara tingkat perilaku prokrastinasi akademik mahasantri
angkatan 2020 untuk prestest dan posttest adalah 0, baik pada nilai N, mean rank maupun sum
ranks. Ties adalah kesamaan nilai pretest dan posttest, disini nilai ties adalah 0, sehingga dapat
dikatakanbahwa tidak ada nilai yang sama antara pretest dan posttest.

Tabel 5. Test Statistics?

Posttest
-Pretest
Z 2,371b
Asymp. Sig. (2-tailed) ,018

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa didaptkan nilai Asymp. Sig (2-
tailed)sebesar 0,018 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan pada tingkat prokrastinasi akademik mahasantri angkatan 2020 yang signifikan
untuk pretest dan posttest dan hipotesis diterima. Dapat disimpulkan juga bahwa melalui
teknik shaping dalam konseling behavioristik mampu mereduksi perilaku prokrastinasi
akademik mahasantri Ibnu Katsir 2 Jember.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasantri Ibnu Katsir 2
Jember diperoleh bahwa teknik shaping dalam konseling behavioristik dapat mereduksi
perilaku prokrastinasi akademik mahasantri lbnu Katsir 2 Jember dengan prosedur yang
telahdipaparkan sebelumnya.

Hal ini dibuktikan dengan perhitungan rata- rata tingkat perilaku prokrastinasi
akademik sebelum diberikan perlakuan dengan teknik shaping adalah sebesar 206,28 dan
setelah diberikan perlakuan dengan teknik shaping mengalami penurunan menjadi 182,14.
Dariuji wilcoxon menggunakan SPSS versi 25.00 hasil tabel menunjukkan kolom Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,018 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan untuk pretest dan posttest yang telah diperoleh peneliti
serta dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
teknik shaping dalam konseling behavioristik dapat mereduksi perilaku prokrastinasi
akademik mahasantri Ibnu Katsir 2 Jember.
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